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Abstract: Apologetics plays an important role in Christian religious education, particularly in providing a 

rational defense of the Christian faith amidst the challenges of skepticism and relativism in the modern 

world. The book When Critics Ask by Norman Geisler and Ronald M. Brooks offers a comprehensive 

apologetics guide to respond to various criticisms against the Christian faith. This research aims to analyze 

the relevance of modern apologetics in the context of Christian religious education, with a focus on When 

Critics Ask as one of the primary sources. The method used in this study is qualitative with a library 

research approach, where data is obtained through literature reviews related to the book as well as other 

supporting sources. The results show that this book provides deep insights into ways to defend the Christian 

faith with rational and scientific arguments, and how the application of apologetics can strengthen 

understanding and resilience of faith among young generations. The discussion also includes the role of 

apologetics in enhancing students’ ability to face intellectual challenges and doubts about their faith. In 

conclusion, the modern apologetics contained in When Critics Ask is highly relevant in shaping Christian 

religious education that not only teaches religious doctrine but also equips students with tools to defend 

their faith in an increasingly critical world. 
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Abstrak: Apologetika memainkan peran penting dalam pendidikan agama Kristen, terutama dalam 

memberikan pembelaan rasional terhadap iman Kristen di tengah tantangan skeptisisme dan relativisme 

dunia modern. Buku When Critics Ask karya Norman Geisler dan Ronald M. Brooks menawarkan panduan 

apologetika yang komprehensif untuk menjawab berbagai kritik terhadap iman Kristen. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis relevansi apologetika modern dalam konteks pendidikan agama Kristen, 

dengan fokus pada buku When Critics Ask sebagai salah satu sumber utama. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan studi pustaka, di mana data diperoleh melalui kajian 

literatur terkait buku tersebut serta sumber-sumber pendukung lainnya. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa buku ini memberikan wawasan yang mendalam mengenai cara-cara membela iman Kristen dengan 

argumen rasional dan ilmiah, serta bagaimana penerapan apologetika tersebut dapat memperkuat 

pemahaman dan ketahanan iman bagi generasi muda. Pembahasan juga mencakup peran apologetika dalam 

meningkatkan kemampuan siswa untuk mengatasi tantangan intelektual dan keraguan terhadap iman 

mereka. Kesimpulannya, apologetika modern yang terkandung dalam buku When Critics Ask sangat relevan 

dalam membentuk pendidikan agama Kristen yang tidak hanya mengajarkan ajaran agama, tetapi juga 

membekali siswa dengan alat untuk mempertahankan iman mereka di dunia yang semakin kritis terhadap 

agama. 
 

Kata Kunci: Apologetika, Pendidikan Agama Kristen, When Critics Ask   
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PENDAHULUAN 

Buku When Critics Ask lahir dari kebutuhan mendesak dalam dunia teologi dan 

apologetika untuk menjawab kritik-kritik yang dilontarkan terhadap Alkitab, khususnya dalam 

hal keaslian, otoritas, dan kesulitan teksnya. Dalam sejarah panjang penyebaran dan 

penerjemahan Alkitab, kritik tekstual muncul sebagai disiplin ilmu yang bertujuan untuk 

merekonstruksi teks asli berdasarkan manuskrip-manuskrip kuno. Metode ini, yang berkembang 

pesat sejak abad ke-17 hingga abad ke-19, membuka ruang bagi skeptisisme terhadap Alkitab. 

Masa Pencerahan (Enlightenment) memperkuat gelombang kritik ini, ketika banyak sarjana mulai 

mempertanyakan semua otoritas tradisional, termasuk teks-teks agama. Pertanyaan-pertanyaan 

kritis seperti, “Bagaimana kita tahu bahwa Alkitab benar-benar firman Allah?” atau “Mengapa 

ada perbedaan dan kontradiksi dalam narasi Alkitab?” menjadi perhatian utama yang 

membutuhkan jawaban logis dan berbasis bukti. Norman L. Geisler dan Thomas Howe melihat 

tantangan ini sebagai peluang untuk memperkuat iman Kristen dengan memberikan jawaban yang 

sistematis dan berbasis penelitian mendalam. 

Sebagai teolog dan apologet ternama, Geisler dan Howe memiliki latar belakang yang 

kuat dalam studi Alkitab, filsafat agama, dan apologetika. Norman L. Geisler, seorang filsuf 

Kristen dengan gelar Ph.D. dalam filsafat dari Loyola University, telah menulis lebih dari 90 

buku, termasuk dalam bidang teologi sistematik dan apologetika klasik. Thomas Howe, seorang 

pakar bahasa Alkitab dan teologi, memiliki gelar Ph.D. dalam filsafat agama dari Southeastern 

Baptist Theological Seminary dan telah lama mengajar di Southern Evangelical Seminary.1 

Dengan pengalaman mereka yang luas, kedua penulis ini memahami bahwa tantangan terhadap 

Alkitab bukan hanya soal akademik tetapi juga menyangkut iman jutaan orang Kristen di seluruh 

dunia. Oleh karena itu, mereka mengemas buku ini sebagai panduan praktis untuk membantu 

pembaca menjawab pertanyaan yang sering kali diajukan oleh skeptis, akademisi, bahkan orang 

Kristen sendiri. 

Buku ini juga ditulis untuk mengatasi kebingungan yang sering dialami oleh umat Kristen 

ketika menghadapi kritik terhadap Alkitab. Geisler dan Howe memegang keyakinan bahwa 

Alkitab, sebagai firman Allah, adalah tanpa kesalahan dalam teks aslinya (inerrant). Namun, 

mereka juga mengakui bahwa berbagai salinan manuskrip dan terjemahan yang ada saat ini 

membawa potensi kesalahan manusia dalam proses penyalinan atau interpretasi. Kesadaran ini 

mendorong mereka untuk menawarkan solusi yang mendalam dan berbasis data, termasuk 

penggunaan hermeneutika yang tepat, pemahaman konteks budaya dan sejarah, serta analisis 

linguistik. Mereka menyusun buku ini dengan metode sistematis, membahas kitab demi kitab 

 
1 Norman L. Geisler, Christian Apologetics (Grand Rapids, MI: Baker Book House, 1982), 4. 
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dalam Alkitab, dan memberikan jawaban logis atas lebih dari 800 pertanyaan utama yang sering 

menjadi bahan kritik. 

Melalui buku ini, Geisler dan Howe tidak hanya ingin membela otoritas Alkitab, tetapi 

juga mendorong umat Kristen untuk memiliki pemahaman yang lebih mendalam tentang kitab 

suci mereka. Buku ini dirancang sebagai alat apologetika yang kuat, membantu pembaca untuk 

menjelaskan dan mempertahankan iman mereka dengan percaya diri. Dengan membahas 

kesulitan Alkitab secara detail, buku ini menjadi sumber daya yang penting bagi pendeta, guru, 

dan pelajar Alkitab. Geisler dan Howe juga berharap bahwa buku ini dapat menjadi pendamping 

Alkitab yang membantu pembaca melihat keindahan dan kebenaran firman Allah di tengah 

tantangan skeptisisme modern. Buku ini menjadi bukti bahwa iman Kristen tidak hanya 

bergantung pada keyakinan, tetapi juga dapat berdiri kokoh di atas dasar logika dan bukti historis. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka (library 

research), yang bertujuan untuk menganalisis secara mendalam relevansi buku When Critics Ask 

karya Norman Geisler dan Thomas Howe terhadap pendidikan agama Kristen. Menurut Creswell, 

penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena tertentu secara mendalam dengan 

analisis yang bersifat deskriptif dan interpretatif.2 Sugiyono juga menjelaskan bahwa studi 

pustaka dilakukan dengan cara mengumpulkan data dari berbagai literatur yang relevan dan dapat 

mendukung tujuan penelitian.3 Pendekatan ini melibatkan pengumpulan, pengolahan, dan analisis 

data dari literatur primer berupa buku When Critics Ask serta literatur sekunder, seperti artikel 

ilmiah, jurnal teologi, dan buku-buku lain yang relevan dengan apologetika modern dan 

pendidikan agama Kristen. Buku When Critics Ask dianalisis dengan menggali tema-tema utama 

yang diangkat, termasuk argumen rasional terhadap kritik Alkitab, dan menghubungkannya 

dengan tujuan, metode, serta tantangan dalam pendidikan agama Kristen di era modern. Data 

yang dikumpulkan kemudian dianalisis secara deskriptif-kritis dengan mempertimbangkan 

validitas argumen serta relevansi konsep yang diangkat dalam merespons tantangan iman Kristen 

di era pluralisme dan skeptisisme modern. 

 

 

 

 

 
2 John W. Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods Approaches, 

4th ed. (Thousand Oaks, CA: Sage Publications, 2014), 15. 
3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), 12. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sintesis Geisler dan Howe 

Berangkat dari sintesis yang dikemukakan oleh penulis buku ini, maka sintesis 

merupakan proses menggabungkan ide-ide atau elemen-elemen yang tampaknya bertentangan 

untuk membentuk pemahaman baru yang lebih terpadu dan lengkap. Dalam dialektika Hegel, 

sintesis muncul melalui konflik antara tesis dan antitesis, yang menghasilkan gagasan yang lebih 

berkembang.4 Dalam bidang teologi, sintesis digunakan untuk menjelaskan doktrin-doktrin 

kompleks, seperti hubungan antara iman dan akal, dengan menggabungkan tradisi kuno dan 

tantangan kontemporer.5 Salah satu contoh penerapannya adalah usaha untuk memahami Alkitab 

sebagai teks yang mengandung unsur ilahi dan manusiawi, di mana konteks sejarah dan kebenaran 

teologis saling melengkapi.6 Pendekatan ini memperkaya pemahaman iman Kristen, merespons 

kritik modern, dan memperkuat landasan teologis yang relevan dengan perkembangan zaman. 

Geisler dan Howe menjelaskan dua tesis utama yang menjadi fondasi pandangan mereka 

terhadap otoritas dan keandalan Alkitab. Kedua tesis ini berfungsi sebagai antitesis terhadap 

pandangan yang menyatakan bahwa Alkitab dapat salah, sehingga bukan Firman Tuhan. Tabel 

berikut merangkum kedua tesis tersebut: 

Tesis Penjelasan Implikasi Teologis 

Tesis 1: Alkitab 

Tidak Mungkin 

Salah 

Alkitab diilhamkan oleh Tuhan yang 

tidak mungkin salah. Oleh karena itu, 

teks asli Alkitab (autographa) bebas 

dari kesalahan (2 Timotius 3:16). 

Mengukuhkan Alkitab sebagai 

Firman Tuhan yang otoritatif dan 

tidak dapat diragukan dalam 

ajaran maupun kebenarannya. 

Tesis 2: 

Kesalahan dalam 

Penyalinan 

(mungkin) 

Kesalahan atau kesulitan hanya terjadi 

karena proses penyalinan teks oleh 

manusia sepanjang sejarah. Hal ini tidak 

memengaruhi pesan ilahi yang 

terkandung. 

Menunjukkan bahwa kesalahan 

manusia tidak mengurangi 

keutuhan dan keandalan pesan 

Alkitab sebagai Firman Tuhan. 

 

Kedua tesis ini saling melengkapi dalam menjelaskan bagaimana Alkitab tetap dapat 

dipercaya meskipun ditemukan variasi tekstual akibat proses penyalinan. Dengan menegaskan 

bahwa Tuhan adalah sumber Alkitab yang sempurna, sementara manusia memiliki keterbatasan, 

Geisler dan Howe memberikan jawaban logis terhadap kritik skeptis tentang kesalahan dalam 

Alkitab. 

 
4 Georg Wilhelm Friedrich Hegel, Science of Logic, trans. A.V. Miller (Oxford: Oxford University 

Press, 1830), 45. 
5 Thomas F. Torrance, Theological Science (Oxford: Oxford University Press, 1996), 27. 
6 Karl Barth, Church Dogmatics, vol. I/1 (Edinburgh: T&T Clark, 1975), 123. 



 

|Volume 10, Nomor 1, Maret 2025 | Hal. 1-19 

Copyright©2025, Regula Fidei: Jurnal Pendidikan Agama Kristen | 5  
 

Pendekatan ini tidak hanya memperkuat kepercayaan pada otoritas Alkitab tetapi juga 

mengundang pembaca untuk mempelajari teks Alkitab dengan lebih teliti dan kontekstual, 

memahami bahwa pesan inti Firman Tuhan tetap tidak berubah. 

Karl Barth, tokoh utama teologi neo-ortodoksi, memberikan pandangan unik tentang 

Alkitab sebagai kesaksian manusia tentang Allah. Barth menyatakan bahwa Alkitab berisi Firman 

Tuhan, tetapi bukan Firman Tuhan itu sendiri. Menurut Barth, teks Alkitab mencerminkan upaya 

manusia yang terbatas dalam menyaksikan karya Allah, sehingga kesalahan manusia dalam teks 

tidak mengurangi nilai teologisnya. Firman Tuhan menjadi nyata ketika Allah berbicara melalui 

Alkitab kepada pembaca atau pendengarnya, menjadikannya wahyu yang hidup. Dalam 

pandangannya, Barth membagi Firman Tuhan ke dalam tiga bentuk: Firman yang Diberitakan, 

yaitu melalui khotbah atau pengajaran; Firman yang Tertulis, yaitu Alkitab sebagai catatan wahyu 

Allah; dan Firman yang Diwahyukan, yaitu Yesus Kristus sebagai Firman Allah yang sempurna.7 

Pendekatan ini, seperti dijelaskan dalam Church Dogmatics, menciptakan ruang dialog antara 

tradisi ortodoks dan kritik modern, mendorong pembaca untuk mengalami Firman Tuhan secara 

personal, bukan hanya memahami Alkitab secara literal.8 

Pendekatan neo-ortodoksi Karl Barth terhadap Alkitab telah menerima berbagai kritik, 

salah satunya dari Yohanes Adrie Hartopo, yang menyoroti kelemahan pendekatan historis-kritis 

yang terlalu mengandalkan rasionalisme dan cenderung mengabaikan otoritas Firman Tuhan 

sebagai wahyu ilahi. Menurut Hartopo, Barth menggunakan “kacamata” historis-kritis secara 

berlebihan, sehingga Alkitab lebih dipandang sebagai kesaksian manusia tentang Allah daripada 

Firman Tuhan yang sempurna. Pendekatan ini membuat Alkitab hanya dianggap sebagai Firman 

Tuhan secara situasional, bergantung pada pengalaman subjektif pembaca atau pendengar ketika 

Allah berbicara melalui teks tersebut.9 Hal ini dinilai bermasalah karena mengaburkan otoritas 

mutlak Alkitab sebagai wahyu Allah yang objektif dan universal. Richard A. Muller juga 

mengkritik bahwa metode historis-kritis cenderung memisahkan teks Alkitab dari sifat ilahinya, 

menjadikannya sekadar karya sastra yang tunduk pada interpretasi rasional manusia.10 Kritik ini 

menunjukkan bahwa pendekatan teologi harus tetap menghormati sifat ilahi Alkitab sebagai 

Firman Tuhan, sambil tetap mempertimbangkan konteks historis tanpa mengurangi otoritas dan 

keabsahan pesan teologisnya. 

 
7 Karl Barth, Church Dogmatics, 124. 
8 Bruce L. McCormack, Karl Barth's Critically Realistic Dialectical Theology: Its Genesis and 

Development, 1909–1936 (Oxford: Clarendon Press, 1997), 67. 
9 Yohanes Adrie Hartopo, Suatu Pembelaan Terhadap Ineransi Alkitab (Malang: Penerbit SAAT, 

1989), 45. 
10 Richard A. Muller, “Karl Barth and The Path of Theology into the Twentieth Century: Historical 

Observation,” The Westminster Theological Journal 51, no. 1 (1989): 34. 
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Norman Geisler memberikan kritik tajam terhadap pendekatan neo-ortodoksi, dengan 

menyoroti penggunaan premis-premis filosofis seperti rasionalisme, naturalisme, dan 

eksistensialisme yang menurutnya tidak sejalan dengan doktrin inspirasi penuh Kitab Suci. 

Geisler berpendapat bahwa pendekatan ini dapat menyesatkan pemahaman tentang Alkitab, 

karena meletakkan rasio manusia sebagai ukuran utama dalam menilai kebenaran teks-teks 

Alkitab, yang pada gilirannya mengurangi otoritas Alkitab sebagai Firman Tuhan yang 

diilhamkan tanpa kesalahan. Menurutnya, permasalahan utama dalam neo-ortodoksi bukan 

terletak pada fakta-fakta Alkitab, melainkan pada penerimaan tanpa kritik terhadap asumsi-

asumsi filosofis yang tidak kompatibel dengan teologi Alkitabiah. 

Geisler menegaskan bahwa dalam analisis teologi, premis-premis teologis harus menjadi 

dasar untuk menarik kesimpulan, sebagaimana dalam ilmu pengetahuan yang harus dievaluasi 

dengan metodologi ilmiah yang sesuai. Ia berargumen bahwa pendekatan ini penting untuk 

menjaga integritas Alkitab sebagai wahyu Allah yang sempurna dan tidak bisa dikompromikan 

dengan asumsi-asumsi filosofis eksternal yang tidak sesuai dengan otoritas Alkitab.11 Pandangan 

ini sejalan dengan perspektif banyak ahli seperti J.I. Packer, yang juga menekankan pentingnya 

melihat Alkitab sebagai wahyu yang bersifat otoritatif dan tanpa kesalahan.12 Geisler, bersama 

dengan tokoh-tokoh lain dalam tradisi apologetika Kristen, seperti Ravi Zacharias dan William 

Lane Craig, mendorong penggunaan pendekatan yang mengedepankan kebenaran Alkitab sebagai 

landasan utama dalam memahami ajaran Kristen secara teologis dan filosofis.13,14 

Pandangan terhadap pendekatan Geisler dan Howe dalam menegaskan bahwa Alkitab 

tidak mungkin salah karena diilhamkan sepenuhnya oleh Tuhan memang memiliki landasan yang 

kuat dalam mempertahankan otoritas Alkitab. Namun, meskipun klaim bahwa Alkitab sebagai 

Firman Tuhan harus dipahami tanpa kesalahan dalam teks asli bisa diterima, ada bahaya dalam 

memisahkan pesan ilahi dari kenyataan bahwa teks Alkitab telah melalui proses penyalinan dan 

interpretasi manusia yang rentan terhadap kesalahan. Penekanan Geisler pada kesempurnaan teks 

asli mungkin mengabaikan realitas bahwa teks asli tidak lagi tersedia, yang mengarah pada 

perdebatan mengenai bagaimana memahami keandalan dan kesalahan dalam teks yang ada saat 

ini.15 Kritik Barth yang memandang Alkitab lebih sebagai kesaksian manusia, meskipun dapat 

dilihat mereduksi otoritas Firman Tuhan, juga memberikan peringatan terhadap kecenderungan 

absolutisasi otoritas teks yang tidak terlepas dari konteks historis dan budaya manusia. Barth 

 
11 Norman L. Geisler, Christian Apologetics (Grand Rapids, MI: Baker Book House, 1982), 56. 
12 J. I. Packer, Knowing God (Downers Grove, IL: InterVarsity Press, 1993), 51. 
13 Ravi Zacharias, Can Man Live Without God? (Grand Rapids, MI: Zondervan, 2000), 29. 
14 William Lane Craig, Reasonable Faith: Christian Truth and Apologetics (Wheaton, IL: 

Crossway, 2008), 78. 
15 Norman L. Geisler, Christian Apologetics (Grand Rapids, MI: Baker Book House, 1982), 98. 
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membuka ruang untuk pengalaman subjektif, namun pendekatannya lebih realistis karena ia 

mengakui keterbatasan manusia dalam merefleksikan wahyu Tuhan melalui teks yang terbatas 

dan tidak sempurna.16 Dengan demikian, meskipun tujuan Geisler untuk menegaskan bahwa 

Alkitab harus diterima sebagai wahyu yang sempurna dapat diterima, tetap perlu berhati-hati agar 

tidak terjebak dalam absolutisasi yang mengabaikan keragaman interpretasi dan konteks dalam 

pemahaman teks suci. 

Selain itu, kritik terhadap penggunaan rasionalisme dan premis filosofis modern dalam 

teologi neo-ortodoksi oleh Geisler harus dilihat secara lebih kritis. Meskipun premis-premis 

filosofis tertentu dapat mereduksi otoritas Alkitab, tidak dapat dipungkiri bahwa rasionalisme dan 

metode ilmiah sering kali menawarkan cara yang lebih tepat dalam memahami realitas yang ada, 

termasuk teks-teks suci. Mengklaim bahwa teologi harus sepenuhnya bebas dari premis filosofis 

modern dapat menciptakan ketegangan yang tidak perlu antara teologi dan ilmu pengetahuan, 

yang pada gilirannya dapat mempengaruhi relevansi teologi dalam menjawab tantangan zaman. 

Dalam konteks ini, pendekatan Barth, meskipun menghadapi kritik, menawarkan ruang bagi 

teologi untuk berdialog dengan filsafat dan kritik intelektual modern tanpa kehilangan otoritas 

alkitabiahnya. Barth menekankan pentingnya konvergensi antara iman dan akal dalam memahami 

wahyu Tuhan, yang memberikan relevansi lebih besar dalam konteks teologi yang hidup dan terus 

berkembang.17 Oleh karena itu, dalam mempertahankan otoritas Alkitab, perlu dihindari 

pendekatan yang terlalu kaku dan absolut, serta lebih membuka ruang bagi integrasi antara 

kebenaran wahyu ilahi dan perkembangan intelektual kontemporer. Pendekatan ini sejalan 

dengan pandangan J.I. Packer yang menekankan pentingnya pemahaman Alkitab yang relevan 

dengan perkembangan intelektual dan budaya, sehingga kebenaran Alkitab tetap hidup dan 

memberikan jawaban terhadap tantangan zaman.18 Pendekatan Barth yang mengajak untuk 

memandang Alkitab sebagai wahyu yang hidup, bukan hanya teks statis, yang berbicara kepada 

pembaca dalam konteks kehidupan mereka, mendukung gagasan bahwa teologi harus terus 

berkembang dalam interaksi dengan pengetahuan modern.19 Dengan demikian, maka dalam 

mempertahankan otoritas Alkitab, diperlukan keseimbangan antara mempertahankan 

wahyu ilahi dan mengakomodasi perkembangan intelektual dan budaya modern. 

Pendekatan yang terlalu kaku dan absolut berisiko mengabaikan dinamika kontekstual 

yang memperkaya pemahaman iman, sementara dialog dengan filsafat dan ilmu 

 
16 Karl Barth, Church Dogmatics, vol. I/1 (Edinburgh: T&T Clark, 1975), 132. 
17 Yohanes Adrie Hartopo, Suatu Pembelaan Terhadap Ineransi Alkitab (Malang: Penerbit SAAT, 

1989), 72. 
18 J. I. Packer, Knowing God (Downers Grove, IL: InterVarsity Press, 1993), 89. 
19 Karl Barth, Church Dogmatics, vol. I/1 (Edinburgh: T&T Clark, 1975), 150. 
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pengetahuan, seperti yang diajukan oleh Barth, membuka ruang untuk relevansi teologi 

yang terus berkembang. Kritik Geisler terhadap penggunaan rasionalisme dalam teologi 

neo-ortodoksi, meskipun valid, perlu diimbangi dengan pandangan seperti Packer dan 

Barth yang mendorong integrasi antara iman dan akal untuk menghadapi tantangan 

zaman tanpa kehilangan otoritas Alkitab sebagai wahyu Tuhan. 

 

Apologetika dan Relevansinya Bagi Pendidikan Agama Kristen di Sekolah: Analisis Kritis 

Buku When Critics Ask 

Konsep Apologetika 

Apologetika adalah cabang teologi yang bertujuan memberikan pembelaan rasional 

terhadap iman Kristen, sekaligus menjelaskan doktrinnya secara logis. Kata “apologetika” berasal 

dari bahasa Yunani apologia, yang berarti “pembelaan”, seperti yang ditegaskan dalam 1 Petrus 

3:15. Norman L. Geisler dan Thomas Howe dalam When Critics Ask menegaskan bahwa 

apologetika tidak hanya membela iman Kristen dari kritik skeptis tetapi juga memperkuat 

keyakinan umat beriman melalui jawaban yang berbasis bukti sejarah, logika, dan pemahaman 

mendalam terhadap konteks Alkitab.20 Dengan pendekatan ini, apologetika tidak hanya menjadi 

sarana mempertahankan iman tetapi juga menjadi cara untuk membuka ruang dialog dengan 

mereka yang belum percaya, sebagaimana dijelaskan oleh McGrath dalam Mere Apologetics: 

How to Help Seekers and Skeptics Find Faith.21 Dengan demikian, apologetika berfungsi tidak 

hanya untuk mempertahankan iman Kristen dari kritik skeptis tetapi juga sebagai sarana dialog 

yang konstruktif dengan dunia luar, memperkuat keyakinan umat beriman, dan membantu mereka 

memahami serta menjelaskan doktrin Kristen secara rasional dan relevan. 

Apologetika mencakup tiga pendekatan utama: klasik, evidensial, dan presupositional. 

Pendekatan klasik, sebagaimana dijelaskan William Lane Craig dalam Reasonable Faith, 

menggunakan argumen logis seperti argumen kosmologis dan teleologis untuk membuktikan 

keberadaan Allah.22 Pendekatan evidensial menekankan pentingnya bukti empiris seperti 

penemuan arkeologi dan catatan sejarah, sebagaimana ditunjukkan oleh Habermas dalam The 

Case for the Resurrection of Jesus, yang menggunakan bukti historis untuk membuktikan 

 
20 Norman L. Geisler and Thomas Howe, When Critics Ask: A Popular Handbook on Bible 

Difficulties (Wheaton, IL: Victor Books, 1992), 12. 
21 Alister E. McGrath, Mere Apologetics: How to Help Seekers and Skeptics Find Faith (Grand 

Rapids, MI: Baker Books, 2012), 15. 
22 William Lane Craig, Reasonable Faith: Christian Truth and Apologetics (Wheaton, IL: 

Crossway, 2008), 65. 
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kebangkitan Yesus.23 Pendekatan presupositional, di sisi lain, dimulai dengan asumsi bahwa 

Alkitab adalah firman Allah, seperti yang juga dijelaskan oleh Kreeft dan Tacelli dalam 

Handbook of Christian Apologetics, di mana argumen berfokus pada dasar keyakinan pihak 

skeptis untuk menunjukkan konsistensi iman Kristen.24 Ketiga pendekatan apologetika ini—

klasik, evidensial, dan presupositional—memberikan kerangka yang berbeda namun saling 

melengkapi dalam mempertahankan iman Kristen, baik melalui logika, bukti empiris, maupun 

asumsi dasar tentang kebenaran Alkitab sebagai firman Allah. 

Lebih dari sekadar pembelaan, apologetika bertujuan memperlengkapi umat Kristen 

dalam menghadapi skeptisisme modern dan menjawab pertanyaan kritis yang diajukan 

masyarakat pluralis. McGrath menekankan bahwa apologetika yang relevan harus sensitif 

terhadap budaya dan konteks kontemporer untuk menjangkau lebih banyak orang.25 Geisler dan 

Howe juga menunjukkan bahwa integrasi antara iman dan fakta historis, seperti dalam narasi 

kebangkitan Kristus, dapat memperkuat kepercayaan umat Kristen dan menarik perhatian mereka 

yang mencari kebenaran.26 Selain itu, Rezeki Putra Gulo dan Yeremia Hia menguraikan 

bagaimana pendekatan apologetika yang fokus pada kebangkitan Yesus dapat menjembatani 

kesenjangan antara iman dan sejarah dalam diskusi akademis.27 Dengan pendekatan ini, 

apologetika tidak hanya membangun dasar intelektual bagi iman Kristen tetapi juga 

memperdalam penghayatan spiritual di tengah tantangan modern. 

 

Penguatan Dasar Iman melalui Pemahaman Kontekstual Alkitab 

Pemahaman kontekstual Alkitab merupakan fondasi penting dalam menguatkan dasar 

iman Kristen. Pemahaman ini melibatkan analisis mendalam terhadap konteks historis, linguistik, 

dan teologis yang melatarbelakangi teks Alkitab. Geisler dan Howe dalam “When Critics Ask” 

menekankan pentingnya pendekatan hermeneutik yang mempertimbangkan konteks sejarah 

untuk menjelaskan ayat-ayat sulit. Misalnya, perbedaan konsep “iman” dalam Roma 4:5 dengan 

“perbuatan” dalam Yakobus 2:14-26 dapat dijelaskan dengan memahami bahwa Paulus berfokus 

pada pembenaran di hadapan Allah, sedangkan Yakobus berbicara tentang pembenaran di 

 
23 Gary R. Habermas and Michael R. Licona, The Case for the Resurrection of Jesus (Grand 

Rapids, MI: Kregel Publications, 2004), 45. 
24 Peter Kreeft and Ronald K. Tacelli, Handbook of Christian Apologetics (Downers Grove, IL: 

InterVarsity Press, 2009), 24. 
25 Alister E. McGrath, Mere Apologetics: How to Help Seekers and Skeptics Find Faith (Grand 

Rapids, MI: Baker Books, 2012), 29. 
26 Norman L. Geisler and Thomas Howe, When Critics Ask: A Popular Handbook on Bible 

Difficulties (Wheaton, IL: Victor Books, 1992), 105. 
27 Rezeki Putra Gulo and Yeremia Hia, “Logika Relevans dan Apologetika Kristen: Membangun 

Argumen yang Logis dan Pasti,” MEDIA: Jurnal Filsafat dan Teologi 5, no. 2 (2024): 240. 
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hadapan manusia.28 Pemahaman ini memungkinkan pembaca Alkitab untuk tidak hanya 

memahami pesan teologisnya tetapi juga untuk mengintegrasikan ajaran tersebut dalam praktik 

iman sehari-hari. 

Pendekatan hermeneutik ini memerlukan kemampuan membaca analitis dan kritis. 

Mortimer J. Adler dan Charles Van Doren dalam “How to Read a Book” menekankan pentingnya 

membaca analitis sebagai cara untuk memahami maksud penulis asli. Mereka menunjukkan 

bahwa pembaca perlu mengidentifikasi struktur dasar teks, memahami argumen utama, dan 

mengevaluasi bukti yang disajikan dalam konteksnya.29 Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini 

pada pembelajaran Alkitab, guru PAK dapat membantu siswa untuk mendalami teks-teks Alkitab 

dengan lebih kritis dan mendalam, sehingga mereka mampu memahami pesan yang terkandung 

dengan lebih baik. 

Pemahaman kontekstual juga melibatkan eksplorasi latar belakang historis dan budaya 

yang melingkupi teks Alkitab. Misalnya, narasi Perjanjian Lama seperti kisah Abraham atau 

Musa harus dilihat dalam konteks sosial, politik, dan agama pada zamannya. Hal ini membantu 

siswa menyadari bahwa Alkitab bukan hanya sekadar dokumen keagamaan tetapi juga 

mencerminkan dinamika kehidupan umat Allah sepanjang sejarah. Dengan memahami hal ini, 

siswa tidak hanya belajar tentang isi Alkitab tetapi juga memperoleh wawasan yang memperkaya 

penghayatan iman mereka.  Selain itu, mengintegrasikan pemahaman kontekstual ini dalam 

kurikulum PAK dapat memperkuat keyakinan siswa akan relevansi Alkitab dalam kehidupan 

modern. Misalnya, siswa dapat diajarkan bagaimana prinsip-prinsip moral dalam Kitab Amsal 

atau Matius dapat diterapkan untuk menghadapi tantangan etika dalam dunia digital saat ini. 

Melalui studi kasus dan diskusi kelompok, siswa diajak untuk mengeksplorasi bagaimana Alkitab 

berbicara kepada mereka secara pribadi dan kolektif, sehingga iman mereka menjadi lebih kokoh 

di tengah arus perubahan zaman. 

Dalam konteks yang lebih luas, pemahaman kontekstual Alkitab dapat mendorong dialog 

antaragama yang konstruktif. Dengan memahami bahwa Alkitab memiliki akar yang kuat dalam 

sejarah dan budaya, siswa diajak untuk menghargai tradisi keagamaan lain yang mungkin 

memiliki konteks serupa. Pendekatan ini bukan hanya memperkuat iman Kristen mereka tetapi 

juga membangun sikap inklusif yang relevan dalam masyarakat yang semakin pluralistik. Dengan 

demikian, pemahaman kontekstual Alkitab menjadi alat yang efektif untuk memperdalam iman 

sekaligus mempersiapkan siswa menghadapi tantangan global. 

 

 
28 Norman L. Geisler and Thomas Howe, When Critics Ask: A Popular Handbook on Bible 

Difficulties (Wheaton, IL: Victor Books, 1992), 87. 
29 Mortimer J. Adler and Charles Van Doren, How to Read a Book (New York: Simon & Schuster, 

1972), 92. 
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Pengembangan Kemampuan Apologetika Siswa 

Pengembangan kemampuan apologetika siswa adalah langkah penting dalam membekali 

generasi muda menghadapi tantangan iman di era modern. Apologetika, yang berasal dari kata 

Yunani apologia atau “pembelaan”, adalah seni memberikan alasan rasional untuk 

mempertahankan iman Kristen. Geisler dan Howe dalam “When Critics Ask” menekankan bahwa 

apologetika tidak hanya membantu individu menjawab kritik skeptis tetapi juga memperkuat 

keyakinan spiritual mereka sendiri.30 Dalam konteks PAK, pelatihan apologetika dapat dilakukan 

melalui berbagai metode yang melibatkan diskusi kritis dan simulasi debat teologis. Diskusi kritis 

memungkinkan siswa untuk menganalisis argumen skeptis terhadap Alkitab dan memberikan 

tanggapan berbasis bukti. Sebagai contoh, kritik terhadap ketidaksamaan narasi Injil tentang 

kebangkitan Kristus dapat dijelaskan melalui pendekatan harmoni Injil, yang menyoroti 

perbedaan perspektif masing-masing penulis tanpa meniadakan kebenaran historisnya. 

Pendekatan ini mengajarkan siswa untuk melihat teks Alkitab sebagai dokumen yang kompleks 

namun konsisten dalam pesan teologisnya. 

Latihan debat teologis juga menjadi sarana efektif untuk mengembangkan kemampuan 

apologetika siswa. Dalam kegiatan ini, siswa dapat dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil 

untuk membahas topik seperti keberadaan Allah, keandalan Alkitab, atau relevansi iman Kristen 

di era sains. Menurut Mortimer J. Adler, debat yang terstruktur tidak hanya meningkatkan 

pemahaman intelektual tetapi juga melatih siswa untuk berkomunikasi secara logis dan penuh 

hormat.31 Hal ini penting agar mereka dapat mempertahankan iman mereka di tengah tekanan 

sosial yang skeptis terhadap agama. Selain itu, pengembangan kemampuan apologetika harus 

mencakup pemahaman mendalam terhadap isu-isu teologis yang relevan dengan kehidupan 

sehari-hari. Misalnya, siswa dapat diajarkan bagaimana menjawab pertanyaan tentang hubungan 

antara iman dan ilmu pengetahuan. Dalam hal ini, Geisler dan Howe menegaskan bahwa iman 

Kristen dan fakta ilmiah dapat saling melengkapi, bukan bertentangan.32 Dengan membekali 

siswa dengan argumen seperti ini, guru PAK dapat membantu mereka menjembatani kesenjangan 

antara iman dan akal. 

Penting untuk dicatat bahwa kemampuan apologetika yang baik juga melibatkan 

pengembangan karakter siswa. Apologetika bukan sekadar alat untuk memenangkan argumen, 

tetapi juga sarana untuk menunjukkan kasih dan kerendahan hati dalam berdialog dengan orang 

 
30 Norman L. Geisler and Thomas Howe, When Critics Ask: A Popular Handbook on Bible 

Difficulties (Wheaton, IL: Victor Books, 1992), 15. 
31 Mortimer J. Adler and Charles Van Doren, How to Read a Book (New York: Simon & Schuster, 

1972), 113. 
32 Norman L. Geisler and Thomas Howe, When Critics Ask: A Popular Handbook on Bible 

Difficulties (Wheaton, IL: Victor Books, 1992), 30. 
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lain. Seperti yang dikatakan dalam 1 Petrus 3:15, “Hendaklah kamu selalu siap sedia memberi 

pertanggungjawaban kepada tiap-tiap orang yang meminta pertanggungan jawab tentang 

pengharapan yang ada padamu, tetapi haruslah dengan lemah lembut dan hormat.” Oleh karena 

itu, pengembangan apologetika harus diarahkan untuk membentuk siswa menjadi individu yang 

tidak hanya kuat dalam iman tetapi juga berintegritas dalam perilaku. 

Dengan pendekatan yang terintegrasi, pelatihan apologetika dapat membantu siswa 

menghadapi tantangan modern dengan percaya diri. Mereka tidak hanya akan mampu menjawab 

kritik terhadap iman Kristen tetapi juga menjadi saksi yang efektif dalam masyarakat. Melalui 

proses ini, siswa akan memahami bahwa iman Kristen bukan hanya keyakinan pribadi, tetapi juga 

sebuah kebenaran yang dapat dibuktikan dan dipertahankan secara rasional. 

 

Keterkaitan Kebenaran Spiritual dan Historis dalam Alkitab 

Kebenaran spiritual dan historis dalam Alkitab memiliki hubungan yang sangat erat, di 

mana keduanya saling melengkapi dalam membangun pemahaman yang utuh tentang iman 

Kristen. Pemahaman yang tepat tentang konteks historis suatu peristiwa dalam Alkitab sangat 

penting untuk menginterpretasikan pesan spiritual yang terkandung di dalamnya. Sebagai contoh, 

Carmia Margaret menekankan bahwa Alkitab bukan hanya sebuah teks spiritual, tetapi juga 

merupakan catatan sejarah yang mencatat peristiwa-peristiwa penting dalam sejarah umat Tuhan. 

Tanpa pemahaman yang memadai tentang latar belakang historis, pesan spiritual yang ingin 

disampaikan bisa dengan mudah disalahartikan atau kehilangan maknanya.33 Sugianto 

menyarankan bahwa mempelajari sejarah dan latar belakang budaya pada masa penulisan teks-

teks Alkitab akan membantu membangun pemahaman yang lebih baik dan benar tentang pesan 

yang dimaksud.34 Dalam hal ini, kebenaran historis dalam Alkitab memberikan dasar yang kokoh 

bagi pemahaman teologis yang lebih dalam. Seperti yang dinyatakan oleh Anugrah Saro Iman, 

dkk, dalam artikelnya, bahwa peristiwa-peristiwa yang tercatat dalam Alkitab tidak hanya 

dimaksudkan sebagai catatan sejarah semata, melainkan juga memiliki makna teologis yang 

mendalam.35 Misalnya, peristiwa-peristiwa besar seperti penciptaan, kejatuhan manusia, serta 

kehidupan dan karya Yesus Kristus tidak hanya memiliki nilai historis, tetapi juga mengandung 

kebenaran spiritual yang mengarahkan pembaca untuk memahami rencana keselamatan Tuhan 

bagi umat manusia. Oleh karena itu, dengan memahami konteks historis dari peristiwa-peristiwa 

 
33 Carmia Margaret, “Relasi Pendekatan Interpretasi Teologis Kitab Suci dengan Historis Kritis 

dan Teologi Biblika,” The New Perspective in Theology and Religious Studies 3, no. 1 (2022): 25. 
34 Sugianto, Studi Pengantar Tafsir Biblika, SERVIRE: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 1, 

no. 2 (2021): 63. 
35 Anugrah Saro Iman, Yefri Tandi, and Merlinda Wardhani, “Studi Hermeneutika Dalam Analisis 

Teks Dan Konteks,” SERVIRE: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 1, no. 2 (2021): 58. 
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ini, pembaca dapat menggali pesan rohani yang ingin diajarkan melalui pengalaman-pengalaman 

sejarah tersebut. 

Pentingnya pemahaman historis dalam memaknai kebenaran spiritual juga diperkuat oleh 

Haposan Silalahi. Beliau berpendapat bahwa dalam pengajaran PAK, seorang guru harus dapat 

membantu siswa dalam menganalisis teks Alkitab secara kritis dengan memperhatikan baik 

konteks historis maupun pesan spiritualnya. Sebuah teks yang dipahami hanya dari segi literal 

bisa kehilangan dimensi teologis yang mendalam yang terkandung dalam setiap bagian.36 Dalam 

perspektif ini, pendekatan hermeneutik yang seimbang menjadi sangat penting untuk memastikan 

bahwa siswa tidak hanya memahami kata-kata yang tertulis, tetapi juga makna yang tersirat di 

baliknya. Hal ini akan mengarahkan mereka untuk lebih menghargai dan menginternalisasi ajaran 

Alkitab secara lebih penuh. 

Pendekatan yang mengintegrasikan kebenaran historis dan spiritual dalam pendidikan 

agama akan memungkinkan siswa untuk mengembangkan pemahaman yang holistik tentang iman 

mereka. Integrasi ini juga memastikan bahwa siswa tidak terjebak dalam pemahaman yang sempit 

atau sekadar menghafal teks Alkitab tanpa menggali esensi spiritual yang terkandung di 

dalamnya. Haposan Silalahi menambahkan bahwa pembelajaran yang memperhatikan kedua 

aspek ini akan membantu siswa untuk lebih mendalam dalam memahami hubungan mereka 

dengan Tuhan dan menjalankan ajaran Alkitab dalam kehidupan sehari-hari.37 Hal ini menjadi 

landasan yang kuat bagi perkembangan spiritual mereka dan penguatan iman yang terus 

berkembang. 

Oleh sebab itu, mengintegrasikan kebenaran historis dan spiritual dalam pengajaran 

Alkitab tidak hanya memperkaya pemahaman teologis siswa tetapi juga memperkuat dasar iman 

mereka. Ketika siswa mampu memahami latar belakang sejarah dari teks-teks Alkitab, mereka 

akan lebih mudah meresapi dan menghayati kebenaran spiritual yang terkandung di dalamnya. 

Pendekatan ini memastikan bahwa siswa tidak hanya menerima ajaran Alkitab secara pasif, tetapi 

juga aktif menggali, mengkritisi, dan mengaplikasikan ajaran tersebut dalam kehidupan mereka. 

Dengan demikian, pengajaran Alkitab yang memperhatikan kedua dimensi ini akan menghasilkan 

pemahaman yang lebih mendalam dan relevan dengan kehidupan mereka sebagai orang percaya. 

 

Membangun Ketahanan Iman di Tengah Skeptisisme Modern 

Skeptisisme modern, yang muncul sebagai akibat dari kemajuan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan perubahan sosial, sering kali menjadi tantangan bagi kehidupan beragama, 

 
36 Haposan Silalahi, “HISTORICAL-GRAMATICAL: Sebuah Metode Hermeneutik Dalam 

Menemukan Makna Yang Tersembunyi Dalam Teks-Teks Alkitab,” TE DEUM 8, no. 1 (2018): 20. 
37 Haposan Silalahi, “HISTORICAL-GRAMATICAL: Sebuah Metode Hermeneutik Dalam 

Menemukan Makna Yang Tersembunyi Dalam Teks-Teks Alkitab,” TE DEUM 8, no. 1 (2018): 25. 
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termasuk dalam iman Kristen. Dalam dunia yang semakin dipenuhi dengan penekanan pada 

rasionalitas dan bukti empiris, kepercayaan agama terkadang dianggap tidak dapat dibuktikan 

secara ilmiah dan dipandang sebagai sesuatu yang bersifat subyektif. Hal ini memperlihatkan 

adanya ketegangan antara iman dan pengetahuan rasional. Namun, skeptisisme ini bukanlah hal 

yang harus dihindari, melainkan dapat dijadikan sebagai kesempatan untuk memperdalam 

pemahaman iman secara lebih kritis dan reflektif. Teolog seperti Alister McGrath berpendapat 

bahwa intelektualitas dan iman seharusnya saling melengkapi, bukan saling bertentangan.38 Grace 

Son Nassa menguraikan pandanga McGrath bahwa pemahaman teologi yang mendalam justru 

dapat menguatkan iman, karena memberikan dasar rasional yang menjelaskan berbagai aspek 

kehidupan iman secara lebih komprehensif.39 Oleh karena itu, membangun ketahanan iman di 

tengah skeptisisme modern tidak hanya membutuhkan pemahaman agama yang lebih luas, tetapi 

juga keterbukaan terhadap dialog antara iman dan pengetahuan ilmiah. 

Pendidikan agama Kristen memainkan peran penting dalam membentuk ketahanan iman 

di tengah tantangan skeptisisme ini. Sebagaimana dicatat oleh Friedrich Schleiermacher dalam 

karyanya The Christian Faith, pendidikan agama harus dapat mengembangkan pemahaman yang 

tidak hanya berdasarkan tradisi, tetapi juga mengintegrasikan elemen-elemen pemikiran kritis.40 

Dengan demikian, pendekatan pendidikan yang mengkombinasikan teologi dengan filsafat, ilmu 

pengetahuan sosial, dan studi budaya akan memperkaya pemahaman umat Kristen tentang iman 

mereka dan relevansi ajaran Kristen di dunia modern. Penelitian oleh Michael Goheen juga 

menekankan pentingnya pendekatan kontekstual dalam pendidikan agama. Goheen berargumen 

bahwa pemahaman yang mengintegrasikan konteks sosial dan budaya umat Kristen akan 

membuat ajaran Kristen lebih aplikatif dan relevan, sehingga membantu individu menghadapi 

tantangan dunia modern, termasuk keraguan terhadap agama.41 Dengan mengintegrasikan teologi, 

filsafat, ilmu pengetahuan sosial, dan studi budaya dalam pendidikan agama Kristen, serta 

menerapkan pendekatan kontekstual, umat Kristen dapat memperkuat pemahaman mereka 

tentang iman dan meningkatkan relevansi ajaran Kristen dalam menghadapi tantangan 

skeptisisme dan dinamika dunia modern. 

Selain aspek intelektual, ketahanan iman juga bergantung pada pengalaman spiritual yang 

mendalam dan hidup dalam komunitas iman. Menurut John Stott dalam The Cross of Christ, iman 

Kristen tidak hanya terletak pada pemahaman teologis semata, tetapi juga pada pengalaman yang 

 
38 Alister E. McGrath, Mere Apologetics: How to Help Seekers and Skeptics Find Faith (Grand 

Rapids, MI: Baker Books, 2012), 35. 
39 Grace Son Nassa, “Pengantar Ke Dalam Teologi Natural Alister E. McGrath,” Pengarah: Jurnal 

Teologi Kristen 2, no. 1 (2020): 18. 
40 Friedrich Schleiermacher, The Christian Faith (Edinburgh: T&T Clark, 2011), 52. 
41 Michael W. Goheen, A Light to the Nations: The Missional Church and the Biblical Story (Grand 

Rapids, MI: Baker Academic, 2011), 84. 
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hidup dalam kehidupan sehari-hari.42 Ketahanan iman berkembang ketika seseorang mengalami 

perjumpaan pribadi dengan Tuhan melalui doa, persekutuan, dan pelaksanaan ajaran Kristus 

dalam kehidupan mereka. Stott menegaskan bahwa ketika ajaran Kristus dihidupi dan dirasakan 

dalam konteks yang konkret, seperti kasih kepada sesama dan pengampunan, maka iman tersebut 

menjadi lebih kokoh dan siap menghadapi tantangan dari luar, termasuk skeptisisme. Hal ini 

selaras dengan pandangan yang diungkapkan oleh C.S. Lewis dalam Mere Christianity, di mana 

ia mengajukan bahwa iman yang autentik dibangun tidak hanya melalui pemahaman intelektual, 

tetapi melalui pengalaman hidup yang menjalin hubungan dengan Tuhan dalam keseharian.43 

Dengan demikian, ketahanan iman yang kokoh tidak hanya bergantung pada aspek intelektual, 

tetapi juga pada pengalaman spiritual yang mendalam dan penghayatan ajaran Kristus dalam 

kehidupan sehari-hari, yang memperkuat hubungan dengan Tuhan dan membantu umat Kristen 

menghadapi tantangan skeptisisme modern. 

Penting juga bagi gereja sebagai komunitas iman untuk menyediakan ruang yang 

mendukung dialog terbuka mengenai keraguan dan skeptisisme. Sebagaimana dijelaskan oleh 

Stanley Hauerwas dalam Resident Aliens, gereja harus menjadi tempat di mana individu dapat 

berbagi keraguan dan tantangan iman tanpa takut dihukum atau dihakimi.44 Komunitas yang 

inklusif dan mendukung akan membantu individu untuk mengalami ketahanan iman melalui 

penguatan hubungan antar anggota, serta diskusi yang mendorong pertumbuhan rohani.45 

Hauerwas berargumen bahwa gereja sebagai komunitas iman memiliki tanggung jawab untuk 

memfasilitasi proses ini dengan menjadi tempat yang aman dan mendukung bagi setiap individu 

untuk berkembang dalam pemahaman iman mereka, menghadapi keraguan, dan menemukan 

jawaban yang menguatkan.46 Dengan menyediakan ruang yang mendukung dialog terbuka dan 

inklusif, gereja sebagai komunitas iman dapat membantu individu menghadapi keraguan, 

memperkuat hubungan antaranggota, dan mendorong pertumbuhan rohani yang mendukung 

ketahanan iman mereka di tengah tantangan skeptisisme.47 Dengan menyediakan ruang yang 

mendukung dialog terbuka dan inklusif, gereja sebagai komunitas iman dapat membantu individu 

menghadapi keraguan, memperkuat hubungan antaranggota, dan mendorong pertumbuhan rohani 

yang mendukung ketahanan iman mereka di tengah tantangan skeptisisme. 

 

 
42 John Stott, The Cross of Christ (Downers Grove, IL: InterVarsity Press, 2006), 119. 
43 C. S. Lewis, Mere Christianity (New York: HarperOne, 2001), 63. 
44 Stanley Hauerwas and William H. Willimon, Resident Aliens: Life in the Christian Colony 

(Nashville, TN: Abingdon Press, 1989), 94. 
45 Stanley Hauerwas and William H. Willimon, Resident Aliens: Life in the Christian Colony 

(Nashville, TN: Abingdon Press, 1989), 94. 
46 Ibid. 
47 Ibid. 



 

|Volume 10, Nomor 1, Maret 2025 | Hal. 1-19 

Copyright©2025, Regula Fidei: Jurnal Pendidikan Agama Kristen | 16  
 

Peningkatan Spiritualitas melalui Pemahaman yang Mendalam 

Peningkatan spiritualitas adalah perjalanan yang tak terpisahkan dari pemahaman yang 

mendalam terhadap iman Kristen. Pemahaman ini tidak hanya terbatas pada pengetahuan 

intelektual mengenai teks-teks suci, tetapi juga pada pemahaman konteks teologis, sejarah, dan 

budaya yang membentuk ajaran Kristen. Sebagaimana dijelaskan oleh Walter Brueggemann 

dalam Theology of the Old Testament, memperdalam pemahaman tentang Kitab Suci membuka 

jalan bagi kita untuk melihat Allah dan hubungan-Nya dengan umat manusia dalam perspektif 

yang lebih luas.48 Dengan memahami narasi keseluruhan dalam Alkitab, umat Kristen dapat 

mengenali pola-pola yang ada dalam hubungan Tuhan dengan umat-Nya, yang akan memperkaya 

kehidupan rohani mereka. Pemahaman yang mendalam tentang teks-teks suci bukan hanya 

memberikan pengetahuan kognitif, tetapi juga membentuk fondasi spiritual yang kokoh, yang 

memungkinkan umat Kristen hidup sesuai dengan ajaran Kristus dalam konteks dunia yang terus 

berubah. 

Selanjutnya, peningkatan spiritualitas tidak hanya bergantung pada pengetahuan teologis, 

tetapi juga pada pengalaman pribadi yang mendalam dengan Tuhan. Henri Nouwen, dalam The 

Return of the Prodigal Son, menggambarkan bahwa spiritualitas sejati ditemukan dalam 

pengalaman hidup yang membawa kita pada perjumpaan yang intim dengan Tuhan. Pemahaman 

yang mendalam tentang kasih Allah, seperti yang tercermin dalam perumpamaan anak yang 

hilang, mengajak individu untuk mengalami transformasi rohani yang membawa mereka lebih 

dekat kepada Tuhan.49 Nouwen menekankan bahwa spiritualitas bukan hanya mengenai doktrin 

atau ritual, melainkan tentang sebuah perjalanan pribadi yang membawa kita untuk mengalami 

kasih, pengampunan, dan penerimaan Tuhan secara langsung dalam kehidupan sehari-hari.50 

Ketika umat Kristen mendalami pemahaman ini, spiritualitas mereka menjadi lebih hidup, otentik, 

dan relevan dengan tantangan hidup. Selain itu, peningkatan spiritualitas juga memerlukan 

penerapan ajaran Kristen dalam kehidupan sehari-hari. Dalam Discipleship, Dietrich Bonhoeffer 

menekankan bahwa kehidupan Kristen tidak hanya terbatas pada pengajaran agama yang 

diterima, tetapi juga pada penghidupan iman dalam tindakan nyata. Bonhoeffer berargumen 

bahwa pengikut Kristus seharusnya hidup bukan hanya untuk diri mereka sendiri, tetapi untuk 

melayani Tuhan dan sesama.51 Pemahaman yang mendalam tentang ajaran Kristus memotivasi 

umat Kristen untuk menanggapi panggilan Tuhan dengan hidup yang penuh kasih, pengampunan, 

dan pelayanan kepada sesama. Ketika umat Kristen mewujudkan iman mereka dalam tindakan 

 
48 Walter Brueggemann, Theology of the Old Testament (Minneapolis: Fortress Press, 2006), 78. 
49 Henri Nouwen, The Return of the Prodigal Son: A Story of Homecoming (New York: 

Doubleday, 1992), 34. 
50 Ibid. 
51 Dietrich Bonhoeffer, Discipleship (Minneapolis: Fortress Press, 2009), 58. 
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konkret, mereka tidak hanya mengalami pertumbuhan rohani, tetapi juga memberi dampak positif 

bagi masyarakat di sekitarnya. Dengan demikian, spiritualitas yang mendalam tercermin dalam 

tindakan yang memperjuangkan kebaikan dan keadilan di dunia. 

Pentingnya pemahaman yang mendalam mengenai ajaran Kristen juga berkaitan erat 

dengan kehidupan dalam komunitas iman. Stanley Hauerwas, dalam The Peaceable Kingdom, 

menjelaskan bahwa komunitas Kristen yang sejati adalah tempat di mana umat dapat saling 

menguatkan dalam iman mereka.52 Gereja yang dibangun berdasarkan pemahaman yang 

mendalam tentang ajaran Kristus akan menjadi ruang di mana setiap individu dapat berbagi 

perjalanan rohani mereka, mendiskusikan keraguan, dan memperdalam pemahaman mereka 

bersama-sama.53 Dalam komunitas ini, umat Kristen dapat saling mendukung untuk menghidupi 

ajaran Kristus, serta memperkuat iman mereka dalam menghadapi tantangan hidup. Hauerwas 

berpendapat bahwa gereja tidak hanya sekadar tempat ibadah, tetapi juga sebuah komunitas yang 

saling menopang dan membentuk karakter Kristiani, yang memungkinkan setiap anggotanya 

untuk berkembang dalam spiritualitas yang lebih dalam. 

Dengan demikian, maka peningkatan spiritualitas melalui pemahaman yang mendalam 

juga berhubungan dengan pencarian untuk hidup sesuai dengan panggilan Tuhan, yang seringkali 

melibatkan pemahaman yang lebih besar tentang tujuan hidup dan eksistensi manusia dalam dunia 

ini. Dalam Mere Christianity, C.S. Lewis mengungkapkan bahwa pemahaman yang benar tentang 

iman Kristen memungkinkan seseorang untuk menemukan tujuan hidup yang lebih tinggi, yang 

melampaui pencapaian duniawi.54 Spiritualitas yang mendalam tidak hanya ditemukan dalam 

penghayatan pribadi dengan Tuhan, tetapi juga dalam pemahaman yang lebih besar tentang misi 

hidup umat Kristen di dunia.55 Ketika umat Kristen mendalami iman mereka lebih jauh, mereka 

semakin mampu melihat dunia melalui perspektif Tuhan, yang mengarah pada tindakan-tindakan 

yang mencerminkan kasih-Nya kepada sesama. Dengan demikian, peningkatan spiritualitas yang 

berdasarkan pemahaman yang mendalam akan memperkaya kehidupan individu dan masyarakat, 

membimbing mereka untuk hidup lebih seturut dengan kehendak Allah. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan kajian yang telah diuraikan, maka dapat disimpulkan bahwa apologetika 

memiliki peran yang sangat penting dalam penguatan iman Kristen, terutama dalam konteks 

pendidikan agama Kristen. Melalui pemahaman kontekstual Alkitab, generasi muda dapat 

 
52 Stanley Hauerwas, The Peaceable Kingdom: A Primer in Christian Ethics (Notre Dame, IN: 

University of Notre Dame Press, 1983), 52. 
53 Stanley Hauerwas, The Peaceable Kingdom: A Primer in Christian Ethics (Notre Dame, IN: 

University of Notre Dame Press, 1983), 52. 
54 C. S. Lewis, Mere Christianity (New York: HarperOne, 2001), 79. 
55 C. S. Lewis, Mere Christianity (New York: HarperOne, 2001), 79. 
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diberikan dasar yang kuat untuk memahami iman mereka, tidak hanya dari segi doktrinal, tetapi 

juga dari perspektif sejarah dan budaya yang relevan dengan tantangan zaman. Hal ini membuka 

ruang bagi mereka untuk mengembangkan kemampuan apologetika, yakni keterampilan untuk 

membela iman mereka dalam menghadapi skeptisisme dan pandangan yang bertentangan di dunia 

modern. Buku When Critics Ask memberikan landasan penting dalam hal ini, dengan menyajikan 

argumen rasional yang dapat membantu mereka menjawab berbagai pertanyaan dan tantangan 

yang sering muncul terkait dengan iman Kristen. 

Selanjutnya, keterkaitan antara kebenaran spiritual dan historis menjadi aspek penting 

yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran agama Kristen. Dalam dunia yang penuh keraguan 

dan relativisme, memahami kebenaran historis dari peristiwa-peristiwa Alkitab, seperti kehidupan 

Yesus dan pengajaran-Nya, memberikan keyakinan yang lebih mendalam terhadap keotentikan 

dan kebenaran iman Kristen. Peningkatan spiritualitas melalui pemahaman yang mendalam akan 

membawa dampak signifikan pada kehidupan pribadi dan komunitas umat Kristen. Melalui 

pendidikan agama yang berlandaskan pada pendekatan apologetika yang rasional dan berbasis 

pada kebenaran historis, umat Kristen tidak hanya dapat mempertahankan iman mereka, tetapi 

juga berperan aktif dalam membangun ketahanan iman di tengah tantangan dunia modern yang 

penuh skeptisisme. 
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